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Latar Belakang 

1. penyederhanaan prosedur ekspor 

a) percepatan perizinan investasi tujuan ekspor secara online (OSS) 

b)otomasi pelayanan & relaksasi prosedur ekspor  

c) pemeriksaan barang ekspor selektif berbasis manajemen risiko 

2. insentif fiskal industri berorientasi ekspor 

a) kemudahan persyaratan mendapat insentif fiskal 

b)pemanfaatan Pusat Logistik Berikat untuk ekspor 

c) pembentukan klinik pelayanan ekspor 

d) percepatan restitusi 
3. perlindungan industri dalam negeri 

a) pengetatan impor atas barang yang telah diproduksi dalam negeri 

b) pengembangan industri  kreatif 

c) pengembangan pasar & produk ekspor non tradisional 

4. penguatan diplomasi/negosiasi perdagangan 

5. pengamanan devisa hasil ekspor bersama BI 

strategi meningkatkan ekspor dari DJBC 



Latar Belakang 

Kawasan  
Berikat 

 Fasilitas penangguhan 
bea masuk dan pajak 
impor untuk industri 
manufaktur  

Hasil produksi diekspor 
& dijual lokal 

 Lokasi di kawasan 
industri atau di luar 
kawasan industri untuk 
kondisi tertentu 

Gudang 
Berikat 

 Penimbunan barang 
impor (gudang) 
untuk mendukung 
kebutuhan industri, 
toko bebas bea, dan 
ekspor (transit) 

 Fasilitas 
penangguhan bea 
masuk dan pajak 
impor 

KITE &  
KITE IKM 

 Fasilitas 
pembebasan bea 
masuk & tidak 
dipungut PPN 
untuk industri 
manufaktur  

Hasil produksi 
diekspor  

Pusat Logistik 
Berikat 

Menimbun barang 
impor & ekspor  

 Fasilitas penangguhan 
bea masuk dan pajak 
impor, serta tidak 
dipungut PPN atas 
pemasukan dari dalam 
negeri  

Memperbanyak spoke 
pelabuhan 

 Sarana ekspor & 
transhipment  



Rebranding Kawasan Berikat 

Proses penciptaan / perubahan image / citra yang baru terhadap fasilitas 
Kawasan Berikat sehingga lebih menarik investasi dan dapat diukur 
dampak ekonominya 

Re berarti kembali 
Branding berarti proses penciptaan brand image / citra yang baru dan 
menghubungkan fikiran pembuat kebijakan kepada pengguna jasa 

Dampak Ekonomi Yang Terukur 
Kawasan Berikat sebagai investasi negara mampu memberikan dampak ekonomi yang 
terukur dan dapat dipertanggungjawabkan 

Pemberian Fasilitas Yang Tepat Sasaran 
Fasilitas Kawasan Berikat diberikan kepada perusahaan yang memiliki SPI yang baik, 
Nature of Business (NoB) yang mendukung, dan Badan Usaha yang patuh terhadap aturan  

Simplifikasi Proses Bisnis 
Pemberian izin Kawasan Berikat dan operasionalnya harus mudah dan efisien sehingga 
menarik bagi investor 

Rebranding KB 



Ringkasan Rebranding Kawasan Berikat 
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Kawasan Berikat Hortikultura 



Integrasi PLB - KB 
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